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ABSTRAK 

 

Nunung Nurwahidin. 2017. Eksplorasi Pendayagunaan Media Pembelajaran 
Fisika Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh Guru Fisika Tingkat 
Menengah Atas di Kabupaten Demak. Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Sugiyanto, S.Pd., M.Si, dan Pembimbing II Prof. Dr. Hartono, 

M.Pd. 

Kata kunci: media pembelajaran fisika, Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 

Terdapat korelasi yang positif antara keterampilan TIK guru dengan pengunaan 

TIK dalam pembelajaran. Penelitian menunjukan adanya korelasi positif dan 

signifikan antara keterampilan penggunaan perangkat TIK guru fisika dan rerata 

skor ujuian Nasional mata pelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan eksplorasi pendayagunaan media pembelajaran fisika berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh guru fisika tingkat sekolah menengah 

atas di Kabupaten Demak. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang 

mendorong pendayagunaan media pembelajaran fisika berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi oleh guru fisika di Kabupaten Demak serta 

kendalanya. Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif berjenis 

studi kasus. Pengumpulan data dilakukakan menggunakan variasai metode 

pengumpulan data yaitu metode dokumentasi, wawancara, dan observasi. Lokasi 

penelitian adalah di SMAN 3 Demak dan MAN Demak dengan subjek penelitian 

2 orang guru fisika dan 6 orang siswa yang dipilih menggunakan purposive 
sampling. Hasil penelitian menunjukan ketersedian perangkat TIK di Kabupaten 

Demak cukup. Ketersediaan LCD proyektor dan jaringan wifi menjadi perangkat 

utama yang belum terpenuhi. Guru-guru fisika di Kabupaten Demak memiliki 

keterampilan dasar dalam menggunakan TIK yaitu menghidupkan dan 

mengoperasikan laptop, menghidupkan dan mengoperasikan LCD proyektor, serta 

menggunakan media pembelajaran fisika berupa slide PPT. Selain itu guru-guru 

fisika di Kabupaten Demak telah menyadari manfaat penggunaan media berbasis 

TIK untuk visualisai dan simulasi materi fisika seperti gelombang, fluida dan 

model atom. Kendala dalam penggunaan media pemebelajaran fisika yang paling 

utama adala listrik yang kurang memenuhi, efisiensi waktu dalam menyiapkan 

pembelajaran fisika dan ketersediaan fasilitas TIK.  
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ABSTRACT 

 

Nunung Nurwahidin. 2017. Exploring the Use of Learning Media Based on 
Information and Communication Technology by Senior High School's Physics 
Teachers in Demak. Final Project, Physics Department, Faculty of Mathematics 

and Natural Science, Universitas Negeri Semarang. First Supervisor Sugiyanto, 

S.Pd., M.Si., and Second Supervisor Prof. Dr. Hartono, M.Pd. 

Keywords: physics learning media, Information and communication technology 

 

There is a positive correlation between teacher ICT skills and ICT use in learning. 

The study showed a positive and significant correlation between the skill of the 

use of ICT physics teacher's device and the average score of national science 

subjects. This study aims to describe the exploration of the utilization of physics 

learning media based on Information and Communication Technology by high 

school physics teachers in Demak District. This research focused on the factors 

that encourage the utilization of physics learning media based on Information and 

Communication Technology by physics teacher in Demak and its barrier. This 

research uses qualitative research paradigm type case study. Data was collected by 

variation method that were documentation, interview, and observation. This 

research was conducted at SMAN 3 Demak and MAN Demak with research 

subject 2 physics teacher and 6 students chosen by purposive sampling. The 

results showed that the availability of ICT tools in Demak was enough. The 

availability of LCD projectors and wifi networks has become an unmet main tool. 

Physics teachers in Demak have basic skills in using ICT that is to turn and 

operate the laptop, turn on and operate the LCD projector, and use physics 

learning media in the form of slides. In addition, physics teachers in Demak have 

realized the benefits of using ICT-based media for visualization and simulation of 

physical materials such as waves, fluids and model of atoms. Barrier in the use of 

the most important physics learning media is the lack of electricity, the efficiency 

of time in preparing the learning of physics and the availability of ICT facilities. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pengertian sempit, pendidikan adalah sekolah atau  persekolahan 

(schooling). Sekolah adalah lembaga pendidikan formal sebagai salah satu hasil 

rekayasa dari peradaban manusia, di samping keluarga, dunia kerja, negaras dan 

lembaga keagamaan. Sekolah sebagai hasil rekayasa manusia diciptakan untuk 

menyelenggarakan pendidikan, dan penciptaanya berkaitan erat dengan 

penguasaan bahasa tertulis dalam masyarakat, yang berkembang makin sistematis 

dan meningkat. Oleh karen itu, pendidikan dalam arti sempit adalah pengaruh 

yang diupayakan dan direkayasa sekolah terhadap anak dan remaja yang 

diserahkan kepadanya agar mereka mempunyai kemampuan yang sempurna dan 

kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan da tugas-tugas sosial mereka 

(Mudyahardjo, 2012: 49-50).  

Manusia memperoleh pengetahuan dan pengalaman sebagai bentuk 

adaptasi untuk melangsungkan kehidupannya karena dengan adanya pendidikan. 

Depdiknas (2003) dalam Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
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sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara (Depdiknas, 2003). 

Malik (2013: 2) mengatakan bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah 

proses pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia 

dapat memahami arti dan hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana 

menjalankan tugas hidup dan kehidupan secara benar. Karena itulah fokus 

pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul dengan menitik 

beratkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, keterampilan, akhlak, dan 

keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas 

hidup. 

Seiring dengan perubahan global, ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dalam sistem pendidikan (Depdiknas, 2003). Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dapat digunakan untuk banyak hal positif yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang 

tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan tekonologi akan 

berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Teknologi informasi dan 
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komunikasi merupakan wahana pembelajaran dan penyampaian materi pendidikan 

yang cepat, tepat, dan efisien (Riwayadi, 2016). Kemajuan yang demikian cepat 

juga ditengarai membawa dampak negatif seperti tersedianya informasi negatif 

melalui media masa dengan teknologi yang sulit untuk dihindari. Menurut Suharsi 

(2015), agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangannya, 

dibutuhkan orang dewasa yang dapat mengarahkan dan membimbing mereka agar 

tumbuh dan berkembang optimal. 

Oleh karena itu, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya 

teknologi informasi yang memungkinkan siswa dapat dengan mudah 

mendapatkan berbagai informasi, tugas dan tanggung jawab guru bukan semakin 

sempit justru semakin komplek. Guru bukan saja dituntut untuk lebih aktif 

mencari informasi yang dibutuhkan, akan tetapi ia mampu menyeleksi berbagai 

informasi, sehingga dapat menunjukan pada siswa informasi yang dianggap perlu 

dan penting untuk dijadikan sumber belajar. Sehubungan dengan hal tersebut, 

guru mempunyai peranan penting dalam memilih dan menggunakan media yang 

canggih tersebut agar pengaruh negatifnya tidak sampai kepada siswa (Suharsi, 

2015). 

Beberapa penelitian menegenai penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) berimplikasi pada proses dan hasil 

pembelajaran. Taufik (2015) dalam penelitiannya menarik kesimpulan bahwa 
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media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat 

memberikan kontribusi yang berarti terhadap kinerja guru. Dengan penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT)  seperti 

Laptop/komputer, LCD Proyektor, wireless fidelity (wifi), dan sound/speaker serta 

handphone di sekolah memberikan kemudahan dan percaya diri guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (ICT) memberikan kemudahan guru agar tidak terbatas 

pada wawasan informasi, pengetahuan dan sumber bahan pembelajaran untuk 

disampaikan pada siswanya. Siswa merasa tertarik (antusias), nyaman, kondusif. 

Sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara maksimal. 

Buabeng-Andoh (2012) dalam artikel berjudul “An Exploration of 

Teachers’ Skills, Perceptions and Practices of ICT in Teaching and Learning in 

the Ghanaian Second-Cycle Schools” menunjukkan korelasi yang positif antara 

keterampilan TIK guru dengan penggunaan TIK dalam pembelajaran. 

Eng (2005) dalam jurnalnya yang berjudul “The impact of ICT on learning: 

A review of research”, menyimpulkan bahwa sekolah-sekolah di Amerika 

umumnya menunjukan tren positif dalam pencapaian (prestasi) ketika 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. 

 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qohar (2016) 

di beberapa SMA dan MA Negeri dan juga Swasta di Kabupaten Demak yang 
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menunjukan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara keterampilan 

penggunaan perangkat TIK guru fisika dan rerata skor Ujian Nasional mata 

pelajaran fisika. Korelasi ini menunjukan bahwa semakin tinggi keterampilan 

penggunaan perangkat TIK guru fisika maka akan semakin besar pula rerata skor 

Ujian Nasional mata pelajaran fisika. 

Jika kita tinjau pada data hasil penelitian Qohar (2016), terjadi anomali 

pada SMA Negeri 3 Demak. Di mana seharusnya SMA Negeri 3 Demak memiliki 

rerata skor Ujian Nasional fisika paling tinggi di antara kelima sekolah yang 

dijadikan objek penelitiannya. 

Berdasarkan fenomena ini, peneliti tertarik untuk mengungkap lebih 

mendalam penggunaan media pembelajaran berbasis TIK pada guru fisika dengan 

judul “Eksplorasi Pendayagunaan Media Pembelajaran Fisika Berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh Guru Fisika Tingkat Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Demak.”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pendayagunaan media pembelajaran fisika berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi oleh guru fisika tingkat sekolah menengah 

atas di Kabupaten Demak? 

 



6 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan eksplorasi pendayagunaan media pembelajaran fisika berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh guru fisika tingkat sekolah menengah 

atas di Kabupaten Demak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 

Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tambahan agar 

mampu memaksimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Bagi sekolah, penelitian ini memberikan 

gambaran dan informasi lebih lanjut mengenai penggunaan media pembelajaran 

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) SMA/MA di Demak, 

sehingga diharapkan sekolah dan komite sekolah mampu mengusahakan 

ketersediaan perangkat pembelajaran berbasis TIK. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, peneliti melakukan 

pembatasan kajian masalah sehinggga tidak telalu luas cakupanya, yaitu : 
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a. Peneliti akan memfokuskan pada eksplorasi faktor-faktor yang mendorong 

pendayagunaan media pembelajaran fisika berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi oleh guru fisika di Kabupaten Demak. 

b. Kendala dalam pendayagunaan media pembelajaran fisika berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi oleh guru fisika di Kabupaten Demak. 

c. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Demak dan MAN Demak dengan 

fokus penelitian ditujukan kepada dua guru mata pelajaran fisika. 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta untuk 

mewujudkan kesatuan pandangan dan pengertian berhubungan dengan penelitian 

ini, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut : 

1.6.1 Eksplorasi 

Eksplorasi adalah tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan 

tujuan menemukan sesuatu (dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Eksplorasi). 

1.6.2 Pendayagunaan 

Istiah pendayagunaan (dalam  http://kbbi.kata.web.id/pendayagunaan/) 

diartikan sebagai pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat. 

1.6.3 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat merangsang 

terjadinya proses belajar dalam diri siswa (Sumantri, M. S. 2015: 303). 
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1.6.4 Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Berbasis (dalam http://kbbi.web.id/basis) berasal dari kata dasar basis yang 

memiliki makna: asas; dasar. Sehingga berbasis memiliki makna: menjadikan 

sesuatu sebagai basis. 

Teknologi  informasi  dan komunikasi merupakan alat yang digunakan 

untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, kurat dan tepat waktu 

(Wardiana, 2002).  

 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Susunan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, 

bagian isi, dan bagian akhir skripsi. 

1. Bagian pendahuluan 

Bagian pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul, persetujuan 

pembimbing, pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, abstract, prakata, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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2. Bagian isi 

Bagian isi terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bagian bab 1 ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan pustaka 

Bagian bab 2 ini berisi tentang teori dan konsep untuk dasar penelitian. 

Bab 3 Metode penelitian 

Bagian bab 3 ini berisi metode yang digunakan untuk analisis data 

yang meliputi: metode penentuan obyek penelitian, metode pengumpulan data, 

penyusunan instrumen, prosedur penelitian dan metode analisis data. 

Bab 4 Hasil penelitian dan pembahasan 

Bagian bab 4 ini berisi hasil-hasil penelitian yang diperoleh yang 

disertai dengan analisis data serta pembahasannya. 

Bab 5 Penutup 

Bagian bab 5 ini berisi simpulan dari penelitian dan saran-saran. 

3. Bagian akhir skripsi 

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Media 

Menurut Arsyad (1997: 3) apabila media dipahami dalam garis besar, 

media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Dalam pengertian ini, guru, buku, teks dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Secara lebih khusu, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

AECT ( Association of Education and Communication Technology, 1977) 

memberikan batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Di samping sebagia sistem 

penyampai atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator 

adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 

mendamaikannya (Arsyad, 1997: 3). 

Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar 

yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan 

tersebut. Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan 
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belajar. Ditegaskan oleh Danim bahwa hasil penelitian telah banyak membuktikan 

efektivitas penggunaan alat bantu atau media dalam proses belajar-mengajar di 

kelas, terutama alam hal peningkatan prestasi siswa (Mahnun, 2012). 

Mahnun (2012) mengatakan bahwa pada proses pembelajaran, media 

pengajaran merupakan wadah dan penyalur pesan dari sumber pesan, dalam hal 

ini guru, kepada penerima pesan, dalam hal ini siswa. Dalam batasan yang lebih 

luas, media pengajaran sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga mendorong 

terjadinya proses belajar pada diri siswa. 

Berdasarkan kategori media, Muhson (2010) berpendapat bahwa ada enam 

kategori, yaitu media yang tidak diproyeksikan, media yang diproyeksikan, media 

audio, media film dan video, multimedia, dan media berbasis komunikasi. 

Sementara, menurut Schramm mengkategorikan media dari dua segi: dari segi 

kompleksitas dan besarnya biaya dan menurut kemampuan daya liputannya. 

Diidentifikasikan ada tiga belas macam media pembelajaran yaitu objek, model, 

suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran terprogram, papan 

tulis, media transparansi, film rangkai, film bingkai, film televise, dan film 

gambar. Ada tujuh macam pengelompokkan media, yaitu benda untuk 

didemostrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film 

bersuara, dan mesin belajar. Menurutnya, ada enam macam media pembelajaran 
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yaitu kodifikasi subjektif visual, dan kodifikasi objektif audio, kodifikasi subjektif 

audio, dan kodifikasi objektif visual, pengalaman langsung dengan orang, dan 

pengalaman langsung dengan benda-benda. Klasifikasi media dilakukan dengan 

menggunakan tiga unsur berdasarkan karakteristiknya, berdasarkan dimensi 

presentasinya, dan berdasarkan pemakaiannya. 

2.2 Pengertian Pembelajaran 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

Pada dasarnya pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pengajar 

dan peserta didik. Proses komunikasi yang terjadi tidak selamanya berjalan 

dengan lancar, bahkan proses komunikasi dapat menimbulkan salah pengertian, 

ataupun salah konsep. Untuk itu sebagai pengajar harus mampu memberikan 

suatu alternatif pembelajaran bagi peserta didik agar dapat memahami 

konsep-konsep yang diajarkan (Novianti dan Khoirotunnisa , 2016). 

Sedangkan menurut Majid (2005:16), pembelajaran adalah suatu proses 

yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan 

peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pembelajaran 

adalah suatu cara bagimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta 

didik.  
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Dalam pembelajaran menurut Suwarna et al. (2006:94) diperlukan adanya 

komunikasi dengan peserta didik, komunikasi ini adalah bentuk interaksi yang 

dipilih guru untuk menyampaikan pesan. Pada umumnya, bentuk komunikasi 

adalah verbal, written, visual, auditory, dan gabungan.  Berikut penjelasannya: 

1. Komunikasi verbal adalah komunikasi lisan melalui kontak pribadi dengan 

menggunakan bahasa lisan. Bentuk ini biasanya paling sering digunakan 

antara guru dengan siswa. 

2. Bentuk komunikasi tertulis (written) dan visual merupakan jenis 

komunikasi efektif dan memebrikan komunikasi tinggi dalam proses 

pembelajaran. Kertas tugas, kartu tugas, poster, dapat digunakan secara 

efektif dalam organisasi kelompok atau individu. 

3. Komunikasi auditory disajikan dalam bentuk hasil rekaman atau pita 

kaset. Penyajiannya menggunakan gaya yang dapat dipilih. 

4. Komunikasi gabungan yaitu komunikasi gabungan antara verbal, written, 

visual, dan auditory. 

Sehingga Anitah (2008: 2) menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah setiap orang, bahan, alat atau peristiwa, yang dapat menciptakan kondisi 

yang memungkinkan pebelajar menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Dengan pengertian itu, guru atau dosen, buku ajar, lingkungan adalah mednia 

pembelajaran. Setiap media adalah sarana untuk menuju ke suatu tujuan. Di 
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dalamnya terkandung informasi yang dapat dikombinasikan kepada orang lain. 

Informasi ini mungkin didapatkan dari buku-buku, rekaman, internet, film, 

mikrofilm dan sebagainya. 

2.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Arsyad (1997: 16-17) mengutip pendapat Levie & Lentz (1982) 

mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu 

(a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, (d) dan fungsi 

kompensatoris. 

 Fungsi atensi media visusal merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

 Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 

 Fungsi kognitif  media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar. 

 Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa 
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yang lemah dalam membaca untuk mengaorganisasikan informasi dalam tesk dan 

mengingatnya kembali. 

 Sedangkan menurut Kept & Dayton (1985) dalam Arsyad (1997: 19) media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan 

untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, 

yaitu (1) memotivasi minat dan tindakan, (2) menyajikan informasi dan, (3) 

memberi instruksi. 

2.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Sudjana & Rivai (1992) sebagaimana dikutip dalam Arsyad (1997: 24-25) 

mengungkapkan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu; 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar. 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 

tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 

pelajaran. 
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4. Siswa dapat lebih banyak melakukan banyak kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Hamalik (1994) dalam Arsyad (1997: 25) merincikan 

manfaat media pendidikan (pembelajaran) sebagai berikut: 

1. Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu 

mengurangi verbalisme. 

2. Memperbesar perhatian siswa. 

3. Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena 

itu membuat pelajaran lebih mantap. 

4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 

sendiri dikalangan siswa. 

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui 

gambar hidup. 

6. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 

kemampuan berbahasa. 

7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan 

membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
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Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa media pembelajaran fungsi dan 

manfaat yang sangat penting untuk menunjang kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam memahami ilmu pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. 

2.5 Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran sains termasuk fisika, lebih menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa 

mampu memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran sains diarahkan 

untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendasar tentang alam sekitar (Wiyanto & 

Yulianti, 2009:2). 

Collette dan Chiappetta sebagaimana dikutip dalam Sutrisno (2006: 1-9) 

menyatakan bahwa “sains pada hakekatnya merupakan sebuah kumpulan 

pengetahuan (“a body of knowledge”), cara atau jalan berpikir (“a way of 

thinking”), dan cara untuk penyelidikan (“a way of investigating”)”. Karena fisika 

merupakan bagian dari IPA atau sains, maka sampai pada tahap ini kita dapat 

menyamakan persepsi bahwa hakekat fisika adalah sama dengan hakekat IPA atau 

sains, hakekat fisika adalah sebagai produk (“a body of knowledge”), fisika 

sebagai sikap (“a way of thinking”), dan fisika sebagai proses (“a way of 

investigating”). Berikut ini akan dikemukakan lebih rinci mengenai hakekat fisika 

itu. 
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a. Fisika sebagai produk (a body of knowledge) 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia, terjadi interaksi antara 

manusia dengan alam lingkungannya. Interaksi itu memberikan pembelajaran 

kepada manusia sehinga menemukan pengalaman yang semakin menambah 

pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya.  Dalam wacan 

ilmiah, hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari 

pada ilmuwan dinventarisir,  dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi 

sebuah kumpulan pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau “a 

body of knowledge”. Pengelompokkan hasilhasil penemuan itu menurut bidang 

kajian yang sejenis menghasilkan ilmu pengetahuan yang kemudian disebut 

sebagai fisika, kimia dan biologi. Untuk fisika, kumpulan pengetahuan itu dapat 

berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, teori dan model. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Fisika sebagai Produk 

  



19 

 

 

b. Fisika sebagai proses (a way of investigating) 

Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai “a way of investigating” 

ememberikan gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan 

penemuan-penemuan, jadi IPA sebagai proses memberikan gambaran mengenai 

pendekatan yang digunakan untuk menyusun pengetahuan. Dalam fisika dikenal 

banyak metoda yang menunjukkan usaha manusia untuk menyelesaikan masalah. 

Para ilmuwan astronomi misalnya, menyusun pengetahuan mengenai astronomi 

dengan berdasarkan kepada observasi dan prediksi. Ilmuwan lain banyak yang 

menyusun pengetahuan dengan berdasarkan kepada kegiatan laboratorium atau 

eksperimen yang terfokus pada hubungan sebab akibat. 

Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci 

fenomena, dugaan, pengamatan, pengukuran, penyelidikan, dan publikasi. 

Pembelajaran yang merupakan tugas guru termasuk ke dalam bagian 

mempublikasikan itu. Dengan demikian pembelajaran fisika sebagai proses 

hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sain pada diri siswa. 

Jenis keterampilan proses sains yang dimaksud adalah seperti yang terdapat dalam 

Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Fisika sebagai Proses 

c. Fisika sebagai sikap (a way of thinking) 

Dari penjelasan mengenai hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika 

sebagai proses di atas, tampak terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika 

diawali dengan kegiatan-kegiatan kreatif seperti pengamatan, pengukuran dan 

penyelidikan atau percobaan, yang kesemuanya itu memerlukan proses mental 

dan sikap yang berasal dan pemikiran. Jadi dengan pemikirannya orang bertindak 

dan bersikap, sehingga akhirnya dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah itu.  

Pemikiran-pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang fisika itu 

menggambarkan, rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar, diiringi 

dengan rasa percaya, sikap objektif, jujur dan terbuka serta mau mendengarkan 

pendapat orang lain. Sikap-sikap itulan yang kemudian memaknai hakekat fisika 

sebagai sikap atau “a way of thinking”.  

Oleh para ahli psikologi kognitif, pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan IPA 

termasuk fisika di dalmnya, dipandang sebagai kegiatan kreatif, karena ide-ide 
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dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam fikiran. Oleh 

sebab itu, pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi 

rambu-rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap. 

Sikap-sikap itulah yang memaknai hakikat fisika sebagai sikap (a way of thinking) 

seperti yang terlihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Fisika sebagai Sikap 

2.6 Model Discovery Learning 

2.6.1 Pengertian Discovery Learning 

Metode Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai 

proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran 

dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Bruner memakai 

metode yang disebutnya Discovery Learning, di mana murid mengorganisasi bahan 

yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir.  

Metode Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan . Discovery 

terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk 
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menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi, 

klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut disebut 

cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental process of 

assimilatig conceps and principles in the mind . 

Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama 

dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil 

pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya 

dengan discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada 

siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri 

masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh 

pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah 

itu melalui proses penelitian. 

Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan 

masalah. Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Learning 

adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan 

dalam bentuk final akan tetapi siswa sebagai peserta didik didorong untuk 

mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi 

sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka 

ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.  
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Dengan mengaplikasikan metode Discovery Learning secara 

berulang-ulang dapat meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang 

bersangkutan. Penggunaan metode Discovery Learning, ingin merubah kondisi 

belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher 

oriented ke student oriented. Mengubah modus Ekspositori siswa hanya menerima 

informasi secara keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa menemukan 

informasi sendiri (Kemendikbud, 2013). 

2.6.2 Konsep Discovery Learning 

Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan 

sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Dalam metode 

Discovery Learning hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya 

untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientis, historin, atau ahli 

matematika. Dalam metode Discovery Learning bahan ajar tidak disajikan dalam 

bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun 

informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, 

mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. Hal tersebut 

memungkinkan murid-murid menemukan arti bagi diri mereka sendiri, dan 

memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-konsep di dalam bahasa yang 
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dimengerti mereka. Dengan demikian seorang guru dalam aplikasi metode 

Discovery Learning harus dapat menempatkan siswa pada 

kesempatan-kesempatan dalam belajar yang  lebih mandiri. 

Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.  

Pada akhirnya yang menjadi tujuan dalam metode Discovery Learning 

menurut Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan kepada muridnya 

untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist, historian, atau ahli 

matematika. Melalui kegiatan tersebut siswa akan menguasainya, menerapkan, 

serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya.  

Karakteristik yang paling jelas mengenai discovery sebagai metode 

mengajar ialah bahwa sesudah tingkat-tingkat inisial (pemulaan) mengajar, 

bimbingan guru hendaklah lebih berkurang dari pada metode-metode mengajar 

lainnya. Hal ini tak berarti bahwa guru menghentikan untuk memberikan suatu 

bimbingan setelah problema disajikan kepada pelajar. Tetapi bimbingan yang 

diberikan tidak hanya dikurangi direktifnya melainkan pelajar  diberi 

responsibilitas yang lebih besar untuk belajar sendiri (Kemendikbud, 2013). 
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2.7 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

Pembelajaran 

2.7.1 Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Putra (2013: 179-180) dalam bukunya menjelaskan, teknologi informasi 

adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 

berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi 

yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi 

bisnis, dan pemerintahan juga merupakan informasi yang sangat strategis untuk 

pengambilan keputusan. 

Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, 

sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang lain 

sesuai dengan kebutuhan. Teknologi komunikasi digunakan agar data dapat 

disebar dan diakses secara global. Peran yang dapat diberikan  oleh aplikasi TIK 

adalah mendapatkan informasi untuk kehidupan pribadi seperti informasi tntang 

kesehatan, hobi, rekreasi, dan rohani. Juga dapat berkomunikasi dengan b iaya 

murah seperti fasilitas email yang dapat pergunakan dengan mudah di internet. 

Perkembangan information and communication technology (ICT) atau yang 

lebih dikenal dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat pesat 

memberikan dampak yang ljuar biasa pada kehidupan kita sehari-hari. Hampir 
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semua aspek kehidupan, kini telah dimasuki oleh ICT/TIK dengan taraf yang 

berbeda-beda, tak terkecuali pada bidang pendidikan. 

Sedangkan menurut Kwartolo (2010) TIK merupakan teknologi yang 

diperlukan untuk memproses informasi, terutama penggunaan komputer 

elektronik dan piranti lunak komputer, yang ditujukan untuk mengolah, 

menyimpan, melindungi, mentransmisikan, dan mencari informasi dari mana saja 

dan kapan saja. Walaupun penggunaan komputer ditekankan, namun TIK bukan 

berarti hanya terbatas pada penggunaan alat-alat elektronik yang canggih 

(sophisticated), seperti pemanfaatan komputer dan internet, melainkan juga 

mencakup alat-alat yang konvensional, seperti: bahan tercetak, kaset audio, 

Overhead Transparancy (OHT)/Overhead Projector (OHP), bingkai suara (sound 

slides), radio, dan Televisi. 

2.7.2 Penggunaan Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran 

Menurut Putra (2013: 180-181), pada saat ini pembelajaran ICT (TIK) 

dilingkungan sekolah/universitas merupakan hal yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan semakin meningkatnya kebutuhan informasi dan komunikasi dalam 

berbagai keperluan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK). ICT yang secara sedrhana disimbolkan oleh perangkat komputer dan 

jaringan internet serta perangkat komunikasi telah banyak dimanfaatkan untuk 
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meningkatkan produktivitas kerja para pelajar mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi . 

Satu bentuk produk TIK yang sedang menjadi “trend” adalah internet yang 

berkembang pesat di penghujung abad 20 dan di ambang abad 21. Melalui 

internet, setiap orang dapat berkomunikasi. Bahkan, dunia pendidikan pun tidak 

luput untuk memanfaatkannya sehingga kelas maya dapat tercipta. Internet 

banyak menawarkan fasilitas untuk dunia pendidikan. Fasilitas komunikasi yang 

disediakan internet telah memungkinkan kelas online menjadi kenyataan dengan 

mempergunakan halaman web berbasis teks, surat elektronik (e-mail), pertukaran 

teks dan atau suara secara langsung ( Internet Relay Chat), dan berbagai fasilitas 

multimedia interaktif.  

Dengan demikian, kegiatan belajar kegiatan belajar-mengajar dapat 

dilakasanakan, baik yang bersifat tertunda (delayed, seperti melalui e-mail) 

maupun secara langsung atau instan (real-time, misalnya IRC dan audio-video 

conferencing). Pengajar dan peserta didik dapat melakukan komunikasi lintas 

waktu sehingga pembelajaran dapat dimaksimalkan untuk pencapaian belajar 

tinggi (Putra, 2013: 182-183). 

Menurut Rosenberg sebagaimana dikutip dalam (Putra, 2013: 183), dengan 

berkembangnya penggunaan TIK, ada lima pergeseran dalam proses 

pembelajaran, yakni; (1) dar pelatihan ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke, 
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dimana saja dan kapan saja, (3) dari kertas ke “online” atau saluran, (4) dari 

fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, dan (5) dari waktu siklus ke waktu nyata. 

Sedangkan dalam pandangan lain, Kwartolo (2010) berpendapat bahwa 

pemanfaatan TIK dalam pembelajaran menjadi tuntutan yang mendesak di abad 

21. Derasnya arus informasi dan tuntutan jaman yang semakin maju setidaknya 

kecil kemungkinan bagi guru untuk menjadi satu-satunya sumber belajar paling 

sahih. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam satuan pendidikan sekolah 

guru memiliki peranan yang strategis. Oleh karena itu penggunaan TIK di sekolah 

hendaknya dimulai dari titik pangkal yang strategis pula yaitu guru . Para guru 

harus diyakinkan bahwa TIK memiliki kegunaan dalam memfasilitasi proses 

belajar siswa dan bahwa TIK tidak akan menggantikan kedudukannya sebagai 

guru, melainkan membantunya untuk, paling tidak, menyimpan dan menyajikan 

konsep, prinsip, prosedur yang ingin diajarkannya. 

Upaya strategis yang perlu dilakukan adalah para guru perlu ditingkatkan 

kepercayaan dirinya serta dilibatkan dan ikut berpartisipasi dalam 

pengembangannya, yaitu pengembangan TIK untuk pembelajarannya demi 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Selain mempertimbangkan 

derasnya arus informasi, pentingnya pemanfaatan TIK dalam pembelajaran 

mengingat potensi TIK itu sendiri dalam memfasilitasi dan  mengoptimalkan 

proses belajar siswa antara lain: 
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1. membuat konkrit konsep yang abstrak, misalnya untuk menjelaskan sistem 

peredaran darah; 

2. membawa obyek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan 

belajar, seperti: binatang-binatang buas, atau penguin dari kutub selatan; 

3. menampilkan obyek yang terlalu besar, seperti pasar, candi borobudur; 

4)menampilkan obyek yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, 

seperti: mikro organisme; 

4. mengamati gerakan yang terlalu cepat, misalnya dengan slow motion atau 

time- lapse photograhy; 

5. memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungannya; 

6. memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi  bagi pengalaman 

belajar siswa; 

7. membangkitkan motivasi belajar  siswa; 

8. menyajikan informasi belajar secara konsisten, akurat, berkualitas dan dapat 

diulang penggunaannya atau  disimpan sesuai dengan kebutuhan; atau 

9. menyajikan pesan belajar secara serempak untuk lingkup sasaran yang 

sedikit/kecil atau banyak/luas, mengatasi batasan waktu (kapan saja maupun 

ruang di mana saja). Dalam konteks yang lebih luas, yaitu pendidikan, potensi 

TIK  yang tampak jelas setidaknya adalah memperluas kesempatan belajar, 

meningkatkan kualitas dan efisiensi belajar, memungkinkan terjadinya belajar 
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mandiri dan belajar kooperatif, serta mendorong terwujudnya belajar 

sepanjang hayat. 

2.8 Pendayagunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam Pembelajaran Fisika 

Dalam pembelajaran Sains termasuk fisika, model dan simulasi berbasis 

komputer mempunyai peran penting karena bisa menyederhanakan ide, obyek, 

kejadian, proses, sistem atau fenomena sains yang kompleks maupun abstrak. 

Disamping itu dengan simulasi yang berupa eksperimen virtual, siswa bisa 

melakukan aktivitas lab dan memperoleh data percobaan yang berguna sebagai 

bahan analisis serta penelitian lebih lanjut (Surjono, 2013). 

Beberapa penelitian menunjukkan pembelajaran fisika dengan berbantuan 

pemanfaatan TIK berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Jimoyiannis dan Komis dalam artikelnya (2001) yang berjudul “Computer 

Simulations in Physics Teaching and Learning: a Case Study on Students’ 

Understanding of Trajectory Motion”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

siswa yang menggunakan simulasi komputer memiliki skor proyek jauh lebih 

tinggi. Simulasi komputer dapat digunakan sebagai alat instruksional alternatif, 

dalam rangka membantu siswa menghadapi kendala koginitif dan 

mengembangkan pemahaman fisika siswa. 



31 

 

 

Dalam jurnal yang berjudul “Effects of Learning Support in 

Simulation-Based Physics Learning”, menunjukkan bahwa pembelajaran fisika 

berbasis simulasi meningkatkan penalaran abstrak siswa dan memberikan hasil 

belajar yang lebih baik dalam pembelajaran fisika (Chang, 2008). 

2.9 Penelitian yang relevan 

Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan skripsi ini, diantaranya adalah: 

Thesis Livingstone (2015) yang berjudul “Use Of Ict in Teaching Physics:  

A Case of Secondary Schools in Kimilili District, Bungoma County, Kenya.” salah 

satu kesimpulannya menyebutkan bahwa TIK akan menguntungkan baik peserta 

didik maupun guru jika digunakan selama perencanaan pelajaran, pemberian 

pelajaran dan penilaian. 

Dalam jurnal yang berjudul “Affordances of ICT in Learning Physics 

Electricity Concepts: A Study Conducted in Nablus City Palestine” yang ditulis 

oleh Hashem et la. (2008) salah satu kesimpulannya menyebutkan bahwa 

penggunaan TIK memungkinkan penalaran yang efektif tentang konsep belajar di 

Fisika. 

Dalam penelitian yang dilakukan Chandra dan Lloyd (2008) yang berjudul 

“The methodological nettle: ICT and student achievement”, menyimpulkan 
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bahwa TIK melalui intervensi e-learning dapat meningkatkan kinerja siswa 

sebagaimana diukur dalam nilai ujian. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan Ramadhani (2012) yang berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web pada 

Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan”, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

efektivitas penggunaan media pembelajaran E-learning berbasis web (TIK) lebih 

tinggi daripada menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Aziz (2015) yang berjudul 

“Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (ICT) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Smp Islam 

Cikal Harapan I Bumi Serpong Damai Tangerang Selatan”, hasil penelitian 

mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) ini sangat memberikan kemudahan, efektivitas dan efisiensi 

dalam kinerja guru khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

sekolah. 

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas bahwa media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) sangat memberikan kontribusi 

yang berarti terhadap kinerja guru. Dengan penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT)  seperti Laptop/komputer, 
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LCD Proyektor, wireless fidelity (wifi), dan sound/speaker serta handphone di 

sekolah memberikan kemudahan dan percaya diri guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) memberikan kemudahan guru agar tidak terbatas pada wawasan 

informasi, pengetahuan dan sumber bahan pembelajaran untuk disampaikan pada 

siswanya. Siswa merasa tertarik (antusias), nyaman, kondusif. Sehingga dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara maksimal. 

Penelitian di negara lain yaitu penelitian yang dilakukan Kubiatko (2010) 

yang berjudul “Czech University Student’s Attitudes Towards ICT Used in Science 

Education”. Penelitian ini menyimpulkan salah satunya bahwa penggunaan TIK 

dapat meningkatkan pembelajaran sains dan meningkatkan ketrampilan dalam 

menggunakan komputer. 
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2.10 Kerangka berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  

Dalam pembelajaran fisika perlu diterapkan 

model pembelajaran yang sesuai karakteristik 

ilmu fisika dan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir, sikap dan proses ilmiah 

Discovery Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang sesuai karakteristik 

ilmu fisika dan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir, sikap dan proses ilmiah 

Pembelajaran fisika dengan berbantuan 

perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) membantu siswa dalam melakukan 

discovery 

Pemanfaatan perangkat TIK 

dalam pembelajaran fisika 

Anomali koorelasi anatara 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pendayagunaan 

media pembelajaran fisika berbasis TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

oleh guru fisika SMA sederajat di Kabupaten Demak dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendayagunaan media pembelajaran fisika berbasis sudah termasuk cukup. 

Ketersediaan perangkat TIK seperti LCD proyektor dan akses jaringan wifi sudah 

tersedia di semua sekolah. 

Kaitannya dengan keterampilan dalam menggunakan perangkat TIK, 

guru-guru fisika di Kabupaten demak telah memiliki keterampilan dasar dalam 

menggunakan perangkat TIK. Keterampilan tersebut di antaranya adalah 

menghidupkan dan mengoperasikan laptop, menghidupkan dan mengoperasikan 

LCD proyektor, serta menggunakan media pembelajaran fisika berupa slide PPT. 

Guru-guru fisika di Kabupaten Demak juga memliki motivasi untuk 

mengembangkan media pembelajaran fisika namun pada kenyataannya terkendala 

waktu untuk membuat dan mengembangkan serta minimnya pelatihan pembuatan 

media. 
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Guru-guru fisika menyadari manfaat media pembelajaran fisika kaitannya 

dalam pembelajaran, TIK digunakan sebagai media untuk visualisasi dan simulasi 

materi-materi yang abstrak. Materi-materi tersebut di antaranya materi 

gelombang, listrik magnet, fluida dan model atom. 

Selain itu ditemukan kendala-kendala dalam pendayagunaan media 

pembelajaran fisika SMA/MA di Kabupaten Demak. Kendala yang paling 

dominan adalah daya listrik yang kurang memenuhi. Sarana TIK yang kurang 

memenuhi juga menjadi kendala dalam pendayagunaan TIK untuk media 

pembelajaran. Selain itu, efisiensi waktu juga menjadi kendala akibat adanya 

faktor teknis berkaitan dengan perangkat TIK.  

5.2 Saran 

Berdasarkan proses penelitian dan hasil penelitian yang telah didapatkan 

maka penulis memiliki beberapa saran yang kiranya bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait diantaranya: 

1. Untuk penelitian-penelitian dengan pendekatan kualitatif, diharapkan 

menambah waktu penelitian untuk observasi di lapangan agar hasil yang 

didapatkan lebih mendalam.   

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menguasai secara mendalam 

materi terkait penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sebelum terjun 

ke lapangan. 
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3. Perlu penelitian yang lebih mendalam terkait faktor-faktor pendayagunaan 

media pembelajaran fisika berbasis TIK dengan menggali fakta-fakta yang 

ada dari sudut pandang siswa dan pihak sekolah. 

4. Pemerintah, Yayasan, Komite dan Kepala Sekolah perlu meningkatkan 

komitmen pengadaan perangkat pembelajaran berbasis TIK di sekolah untuk 

menunjang proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan. 
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